BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sosiolinguistik

Sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang memeriksa hubungan antara
bahasa dan faktor sosial seperti budaya, kelas sosial, gender, dan konteks
komunikasi , hal ini sejalan dengan pernyataan Solehudin. Tatsuo (1994)
menjelaskan adanya dua fokus studi yang mengeksplorasi hubungan antara
masyarakat dan bahasa berdasarkan bidang kajian. Studi pertama mengenai peran
bahasa dalam masyarakat, sedangkan yang kedua adalah penelitian masyarakat
terhadap bahasa itu sendiri. Bidang studi pertama disebut sebagai shakai gengogaku
atau yang lebih dikenal sebagai sosiolinguistik, yang bertujuan untuk
menginvestigasi berbagai sistem bahasa dan perbedaan-perbedaannya. Sementara
itu, yang kedua disebut sebagai gengo shakaigaku atau sosiologi bahasa, yang
menitikberatkan penelitian pada aspek masyarakat atau perubahan yang terjadi
dalam masyarakat.

Solehudin (2009) berpendapat bahwa dalam bidang sosiolinguistik, bahasa
ditempatkan dalam hubungan dengan individu penggunanya di dalam masyarakat.
Dalam konteks ini, sosiolinguistik membuka jendela untuk memahami variasi
bahasa sebagai cermin dari dinamika masyarakat. Variasi bahasa mencerminkan
perbedaan sosial, budaya, dan konteks komunikatif di antara masyarakat.

Bram & Dickey (dalam Rokhman, 2013) menjelaskan bahwa dalam kajian
sosiolinguistik, difokuskan pada cara bahasa beroperasi atau berfungsi dalam

konteks masyarakat. Dalam perspektif ini, sosiolinguistik memberikan landasan



untuk memahami lebih dalam cara bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai cermin dari struktur, norma, dan dinamika sosial di dalam
masyarakat. Menurut fishman (dalam Farras, 2023) sosiolinguistik lebih bersifat
kualitatif dan mencakup melihat orang dalam lingkungannya, berinteraksi,
memahami bahasa, dan tafsiran. Dengan kata lain, jika sosiolinguistik
menitikberatkan pada penggunaan bahasa oleh individu dalam konteks sosialnya,
sosiologi bahasa lebih memperhatikan ragam bahasa yang timbul sebagai hasil dari
struktur lapisan sosial dalam masyarakat (Pateda, 1991).

2.2 Ragam bahasa
Trudgill (dalam Sudjianto, 2007) memberikan sebuah ilustrasi yang

menunjukkan hubungan antara bahasa dan masyarakat. Dalam contoh tersebut, dua
orang Inggris yang awalnya tidak saling mengenal duduk berhadapan di ruang
kompartemen kereta api. Awalnya, percakapan dimulai dengan membahas cuaca
hari itu. Meskipun mungkin saja keduanya sungguh-sungguh tertarik pada topik
cuaca dan ingin berbicara tentang itu, kemungkinan besar percakapan tersebut bisa
dimulai karena alasan-alasan lain yang tidak terkait dengan minat khusus terhadap
cuaca.

Dari ilustrasi tersebut, Trudgill (dalam Sudjianto, 2007) menyimpulkan
bahwa jika dua orang yang tidak saling kenal duduk bersama tanpa berkomunikasi,
dapat muncul perasaan tidak nyaman di kedua pihak. Diamnya keduanya dapat
menciptakan suasana yang tegang. Namun, jika salah satu pihak memulai
pembicaraan dengan topik seperti cuaca, perasaan tidak nyaman dapat teratasi dan
terbentuklah suatu hubungan antara pembicara dan pendengarnya. Dengan

demikian, Trudgill (dalam Sudjianto, 2007) menyatakan bahwa bahasa tidak hanya
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berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
memiliki peran penting dalam membangun berbagai jenis hubungan.

Dalam penggunaannya, Bahasa pada dasarnya memiliki berbagai ragam.
Ragam dalam konteks ini merujuk pada variasi pemakaian bahasa yang berbeda-
beda (Mustakim, 1994). Ragam adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan
makna sosial atau artistik yang tidak dapat disampaikan secara harfiah melalui kata-
kata (Kartomihardjo 1988). Ragam bahasa mencakup variasi bahasa berdasarkan
topik pembicaraan dan media pembicaraannya (Kridalaksana,1993). Dengan
demikian, ragam bahasa memiliki bentuk yang beragam atau bervariasi karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang disebutkan di atas. Pengaruh dari
ragam bahasa menciptakan pembagian antara bahasa sehari-hari dan bahasa virtual
yang umumnya digunakan dalam karya sastra atau lingkungan digital, yang dikenal
sebagai yakuwarigo.

2.3 Yakuwarigo
Yakuwarigo adalah suatu konstruksi linguistik yang terdiri dari susunan

unik dalam berbicara atau mengungkapkan diri, yang akarnya berasal dari stereotip.
Kinsui (2011) menjelaskan bahwa yakuwarigo adalah pola bahasa atau gaya
berbicara tertentu yang berasal dari stereotip. Gaya berbicara ini melibatkan
penggunaan kosakata, struktur tata bahasa, ungkapan, intonasi, dan elemen lain
yang terkait dengan gambaran karakteristik seseorang, seperti usia, pekerjaan,
status sosial, periode waktu, penampilan wajah dan fisik, sifat, dan sebagainya.
Stereotip terjadi sejak kita kecil dalam lingkungan dan seiring waktu
berkembang. Devine dalam Kinsui (2017) mengungkapkan bahwa “pengaruh dari

orang yang merawat kita dan kondisi sekitar kita” merupakan suatu kepastian yang
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tak terhindarkan. Saat masih kecil, kita mungkin terpapar pada pandangan atau
perilaku tertentu dalam karya fiksi yang diceritakan atau yang ditonton secara terus
menerus. Sehingga pengetahuan yang dimiliki oleh pengarang atau kreator
mengalir masuk ke dalam pikiran anak-anak sejak kecil. Stereotip juga terlihat
dalam penggunaan bahasa.

Yakuwarigo digunakan pada karya fiksi sebagai pengembangan cerita
dengan mengandalkan pengetahuan yang dimiliki oleh pencipta, yang kemudian
dibagikan kepada penonton. Kinsui (2017) menjelaskan bahwa yakuwarigo tidak
hanya mencakup ekspresi yang tidak umum atau tidak nyata dalam karya fiksi,
melainkan juga dianggap sebagai salah satu bentuk alat komunikasi melalui
karakter fiksi. Penggunaan karakter ini bertujuan untuk menyampaikan niat
pencipta kepada penonton dan meningkatkan efektivitas cerita.

Kinsui (2014) menjelaskan pandangannya bahwa “pengetahuan stereotip
sering terkait dengan prasangka dan diskriminasi, selain hal-hal lainnya, dan secara
sosial sulit dihilangkan.” Dengan demikian, hal ini mengindikasikan bahwa
yvakuwarigo efektif dalam dua aspek berikut:

1. Saat dialog diekspresikan dalam yakuwarigo, deskripsi karakter
yang dimaksudkan oleh pengarang dapat tersampaikan secara
akurat kepada pembaca.

2. Penggunaan ungkapan-ungkapan yang tidak dikenal dalam
karya oleh pengarang, yang memiliki dampak dalam masyarakat,

dapat meningkatkan pemahaman umum mengenai yakuwarigo.
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Kinsui membagi jenis yakuwarigo berdasarkan karakteristik gaya berbicara,
usia, jenis kelamin, dialek, kedudukan sosial, dan hal lainnya menjadi parameter
dari yakuwarigo itu sendiri. Contoh jenis-jenis yakuwarigo adalah, bushi kotoba,
hime kotoba, hakase go, danseigo dan joseigo.

2.4 Bushi kotoba
Bushi kotoba, atau yang dikenal sebagai bahasa samurai, sering muncul

dalam manga yang mengisahkan zaman sengoku atau periode dimana para samurai
masih berperan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam berbagai media seperti manga,
anime, game dan drama, kita sering menemukan karakter samurai yang
merepresentasikan tokoh-tokoh sejarah Jepang.

Namun, Kinsui (2007) mengungkapkan bahwa karakter samurai tidak hanya
mencerminkan tokoh bersejarah, melainkan karakter samurai yang bersifat
legendaris cenderung berbicara dengan sopan dan berpendidikan. Selain itu, gaya
berbicara para samurai ini umumnya didominasi oleh danseigo, yang kemudian
menjadi landasan untuk penggunaan danseigo yang masih berlangsung di Jepang
hingga saat ini.

2.5 Penanda lingual bushi kotoba

Mandasari dan Prayitno (2021) menyatakan bahwa Penanda lingual
yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan bahasa. Menurut Dedi (2020) Penanda
lingual memiliki bentuk, fungsi, dan makna. Bentuk ialah kata, senada dengan itu,
Bentuk adalah penampakan atau rupa satuan bahasa; penampakan atau rupa satuan
gramatikal atau leksikal dipandang secara fonis atau grafemis (Kridalaksana, 2008).
Fungsi adalah beban makna satuan bahasa; hubungan antara satu satuan dengan

unsur-unsur gramatikal, leksikal atau fonologis dalam satu deret satu satuan;



13

penggunaan bahasa untuk tujuan tertentu; peran unsur dalam suatu ujaran dan
hubungannya secara struktural dengan unsur lain; peran sebuah unsur dalam satuan
sintaktis yang lebih luas misal, nomina yang berfungsi sebagai subyek atau obyek
(Kridalaksana, 2008). Makna adalah maksud pembicara; pengaruh satuan bahasa
dalam pemahaman; persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia;
hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan , antara bahasa. dan alam
di luar bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya (Kridalaksana,

2008).

Kinsui (2014) menjelaskan bahwa bushi kotoba memiliki ciri-ciri penanda
lingual sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Ciri-ciri kata yang digunakan dalam bushi kotoba
Ichinininsho daimeishi ~HEHE [ ~F 5 L % |
(~Sessha)

Perubahan sopan dari C § | ~CZ & %(~degozaru)

(desu)
Perubahan sopan dari & % | ~%&% [~& %] (~mairu)
(kuru)/ 17 < (iku)
Perubahan  sopan  untuk | ~\ 7= (~itasu)
melakukan sesuatu

Perubahan sopan untuk | ~H9~ T~% 59| (~mousu)
mengatakan sesuatu

(Kinsui, 2014)
Sementara itu, The Japan Foundation (2024) menjelaskan bahwa penanda

lingual bushi kotoba adalah sebagai berikut:



Tabel 2. 2 Frasa tunggal bushi kotoba

No. Frasa Tunggal Artinya
1 B o Sebagai pendatang baru di
MZEICT, E9F L | sini, saya senang bertemu
L7212, dengan anda.
2 Hei anak muda, sebutkan
FlE., B bEN ! namamul!
3 Orang-orang
ANFEAT TAHRY memanggilku "Pedang
H Pembunuh".
4 DEH— ! Halo... Boleh saya masuk?
5 |BB., LTI E 57 | Ah, benarkah begitu?
VIR
6 ZD, b Bodoh sekali!
7 | EYHREOFC, ZE | Hati-hati dalam
T, perjalananmu.
8 Saya tidak butuh
Z A ! alasanmu!
9 Ayo, semuanya! / Mari
Loy, Hbzx—! kita tangkap mereka!
10 Saya mengerti./ Saya
HWbDhoT, setuju.
11 Maukah kau menantangku
BEADYEFEL ) M, berduel?
12 | 2501F, B LJidHHE | Kalau begitu, tidak ada
AN cara lain.
13 Di mana rasa sopan
santunmu?! / Kau tidak
HEALE D5, punya etika.
14 Terima kasih. Aku tidak
PIZ L7, BUSHE | akan melupakan kebaikan
Do ini.
15 Saya merasa tersanjung. /
Itu akan menjadi suatu
LoRIIAY == e kehormatan.
16 Ini kesempatanku! / Dia
AFxdH ) 5| lengah!
17 | O» & Bz ! Tangkap dia/mereka!
18 Aku tidak menyadarinya. /
RRETTE o7, Aku ceroboh.
19 | iz, Apa, sebenarnya?

14
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Lanjutan tabel 2.2
‘ 20 | ] 25 ] 25, ‘ Tolong, tolong... |

Terlihat pada tabel 2.2 di atas, terdapat 20 jenis frasa tunggal. Frasa
merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak

melampaui batas fungsi unsur klausa (Ramlan, 2005).

Tabel 2. 3 Tata bahasa bushi kotoba

No. Tata Bahasa Contoh

1 | ~CZ&%~TiEZ&EH0m HEII~TTES

2 | ~THhHAHII~TZEAHS S5 ThAHI,

3 ~FT+ 35 BIRIZFED £ 5,

4 | ~¥ RN

5 | ~A5/~%L 1) )

6 | ~Fu/~FTFL Sbe BT EWD

7 | ~Hu~t A !

8 ~ TR RO L TRNE

9 |~ (0 B3 bhoTED,

10 |~ (L) B3 T B o772,

1 |~ () Mo 0 B Lz,

12 | ~ghig E& o, AnRiE,

B3 | ~t<nkyrz MR S5 LTI NEHZE,

14 | ~CLAED Bz TLARLD

15 ASEHZANTEITELIRL LI
~f Litda ¥,

16 | ~p 3 AN D S

17 BRI D DA IHEE LT
~IRNEI~TR S~ R—AiT7

18 KO Hdpz < n<nbxz
~upz DFTLEEN

19 REZD2LOEDELDHZ &%
~7=5H0 Bx@mJTbol

20 MNE D7 LTI St
~INE ORI~ KD D oFICiX

Terlihat pada tabel 2.3 di atas , terdapat 20 jenis tata bahasa. 20 jenis tata

bahasa tersebut meliputi degozaru, dearou, masuru, nu, rou atau mashou, mai atau
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masumai, sei atau seyo, denai, (te) oru, (shi)oru, (shi)mousu, seneba, tekureyouzo,
teshinzeru, yamoshirenu, nou, nanzo atau nanza atau, nazo, yue, tarumono, kayouna
atau sayouna. Bedasarkan KBBI (2024) tata bahasa adalah kumpulan kaidah

tentang struktur gramatikal bahasa.

Tabel 2. 4 Alias bushi kotoba

No. Alias Contoh

1| s HF22 HHE BT

2 | PILD ILEHEEO VN OF T,

3 | bL bUITT &, L !

4 | zhnL FRRL, £ ERILE BT,

5 | Bl BALLIFRTEEZSS DR,

6 | Bson BON ! LT Db,

| B I EREL 2

8 |~z S, kLR !

O | boidrMEng >4 RATE, Dol MRSV D

10 | EpsiEo o BEobo, DET D7,

11 ZIHNZIX DO, HenZ O
{1 HLIZTRED...,

12 | iz BARIICIELLTH LD,

13 | =00 HReo ZR0, BWTEL b,

14 bLIZFDHIZ—EHL TR
ZDFEIZDEIHDE D72,

15 | L UBIRR B U CIEBEIF A~ 7T,

16 BERECZEALLE-ENTK
(B) REI (B) #LE Ao

17 | w bt - fiti b, BILRE D TME Y T,

18 | wa3h Z DM ZITEDORE T =,

Terlihat pada tabel 2.4 di atas, terdapat 18 jenis alias. 18 jenis tersebut
meliputi sessha, ware, washi, soregashi, onushi, onore, kisama, ~dono atau sonata,
wappa atau kozou atau bouzu, mina no shuu atau mina no mono, gojin, onago,

koyatsu atau soyatsu atau ayatsu, konomono atau sonomono atau anomono, ojiji
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atau obaba, (o)chichi ue atau (0) haha ue, aniue atau aneue, dan segare. Alias

merupakan sebutan alternatif untuk memanggil seseorang.

Tabel 2. 5 Pelafalan bushi kotoba

No. Pelafalan Contoh

[*0] 9 7= ML Ad6 D o DI EH O,
EFNEE O CEESIFENc T

P H T ES

3 HIF IO s ZOMENFFE A
[*a]% %.

1 —EEUARY ® bifTro T
2 (H) DI L,

S5 | bFEnA Lo B EN,

6 | 5k LIWEFZDX T,

7 | [*elx BT LETBRER,

8 | LwHd ERLY I TEVET,

9 |[*0]? DI ZTENET,

10 | =) 5 RELE) CXVET,

11 [ L5 AL CRNET,

Terlihat pada tabel 2.2 di atas , terdapat 11 jenis pelafalan. 11 jenis tersebut

meliputi [*o] 2 /Z, yuute, [*a] &, rya, chimaina, choito, [*e] <, shuu, [*0] 2, [*u]

2, tou. Pada manga, penanda lingual pelafan ini terlihat dari ejaan sebagaimana

yang ada pada tabel diatas.

2.6 Penggunaan bushi kotoba

(anime-manga.jp)

Afifah (2019) menyatakan bahwa karakter dalam Ekspresi Karakter tidak

selalu cocok dengan karakter dalam ekspresi per adegan dalam manga. Oleh karena

itu, tidak mengherankan bahwa ekspresi karakter dalam Ekspresi Karakter pada

website berbeda dari yang digunakan dalam manga. Sebagai contoh, karena
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perbedaan jenis kelamin antara karakter samurai dalam manga dan film, ekspresi
yang digunakan untuk mereka dapat berbeda.

Selanjutnya, dalam penelitian yang ditulis oleh Yestati Novia Rullis,
Arza Aibonotika, dan Dini Budiani (2021). Penelitian ini bertujuan untuk
membahas padanan yakuwarigo (bahasa peran) dalam manga Rurouni
Kenshin dan ditemukan sebanyak 93 contoh penggunaan yakuwarigo dalam
manga Rurouni Kenshin volume 1-2; 55 contoh memiliki padanan dalam
bahasa Indonesia, dan 35 contoh lainnya tidak memiliki padanan langsung,

seperti kopula.



